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ABSTRAK 

Strukur kayu sifat ketahanan gempa lebih baik dibandingkan menggunakan material lain, salah 

satunya dengan hubungan balok-kolom kayu yang memiliki daktilitas yang baik. Karenanya 

dibutuhan adanya penelitian dalam berbagai variasi hubungan balok-kolom kayu. Pada studi 

eksperimental ini Hubungan Balok-Kolom (HBK) dihubungkan dengan menggunakan pelat 

perantara dan pengencang sekrup kunci. Digunakan kayu berjenis Meranti Merah. Benda uji HBK 

yang digunakan berjumlah tiga buah. Metode penelitian yang dipakai adalah studi teotoris untuk 

mendesain sambungan dan dengan uji eksperimental.  

Kuat cabut sekrup berdasarkan analisis eksperimen didapatkan sebesar 2,734 kN, 3,067 kN dan 

3,760 kN. Pengujian sambungan dilakukan dengan melalukan uji lentur terhadap sambungan 

meggunakan UTM Hung-Ta. Hasil penelitian menunjukkan momen leleh dari sambungan bernilai 

0,222 kNm – 0,48 kNm. Momen ultimit dari hasil pengujian didapatkan sebesar 0,31 kNm – 0,39 

kNm. Daktilitas sambungan diperoleh masing-masing benda uji 3,9193 ; 4,0097, dan 2,0663. Saat 

pengujian lentur, pelat mengalami leleh dan terjadi sendi plastis.  

Kata Kunci: Hubungan Balok-Kolom, Sekrup Kunci,  Momen, Rotasi, Daktilitas 
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ABSTRACT 

Timber structures have better earthquake resistance properties than other materials, one of which is 

the beam-column joint that has good ductility. Therefore, research is needed in various variations of 

beam-column joint. In this experimental study, beam-column joint was connected using intermediate 

plates and lock screw fasteners. The type of timber used was Red Meranti timber. Three beam-

column joint test specimens were used. The research method used was theoretical study to design 

the connection and experimental test. 

The tensile strength of the screws based on experimental analysis was found to be 2,734 kN, 3,067 

kN and 3,760 kN. Joint testing was carried out by performing bending test on the joints using Hung-

Ta UTM. The test results showed that the yield moment of the connection was 0,222 kNm – 0,48 

kNm. The ultimate moment from the test results was found to be 0,31 kNm – 0,39 kNm. The ductility 

of the connection was found to be 3,9193 ; 4,0097 and 2,0663. During the flexural tests, the plates 

yielded and plastic joints occurred. 

Keywords: Beam-Column Joint, Lag Screw, Moment, Rotation, Ductility 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Terdapat beberapa bahan yang biasa digunakan dalam dunia konstruksi pada suatu 

struktur bangunan, diantaranya adalah struktur dengan bahan beton, baja dan kayu. 

Masing-masing bahan bangunan memilii keunggulan dan kelemahannya, begitu 

juga dengan konstruksi dengan bahan dasar kayu. Material kayu banyak dipilih 

sebagai bahan pembangunan karena sifatnya yang ramah lingkungan diantara 

material lainnya. Kayu juga memiliki berat jenis yang lebih kecil dari material 

lainnya sehingga cenderung lebih aman terhadap gempa. Data FAO (Food and 

Agriculture Organization) tahun 2020 menunjukkan bahwa Indonesia menduduki 

urutan ke-delapan sebagai negara dengan hutan terluas. Hal ini dapat menjadi salah 

satu pendukung penggunaan kayu sebagai material bangunan. 

Sebagai salah satu bahan konstruksi yang paling tua, kayu biasanya 

digunakan untuk berbagai bentuk struktur diantaranya adalah balok, kolom, balok 

penopang, dan rangka dalam sistem bangunan. (Somayaji, 1990). Contoh yang 

paling sering dijumpai yaitu struktur rangka atao yang menggunakan kayu sebagai 

material utama. Rangka atap itu sendiri memiliki kunci kekuatan yang terletak pada 

sambungannya. Maka dibutuhkan sambungan yang stabil dan akurat. Salah satu 

kegagalan pada struktur kayu terletak pada sambungannya yang tidak 

diperhitungkan dengan baik. Pada umumnya sambungan kayu yang dipakai 

membutuhkan alat pengencang, contoh sambungan kayu tipe pasak adalah paku, 

baut, sekrup atau sekrup kunci. 

Berbeda dengan material yang lain, kayu berasal dari tumbuhan yang 

memiliki serat-serat dengan orientasi tertentu. Kayu identik dengan sifat 

orthotropik atau sifat mekanik yaitu memiliki tiga sumbu saling tegak lurus 

diantaranya adalah sumbu longitudinal (L), sumbu radial (R), dan sumbu tangensial 

(T). Hal tersebut dapat terjadi karena adanya orientasi struktur serat, sel jari-jari 

serta elemen pembentuk kayu lainnya. Begitu juga dengan sifat kekakuan dan 
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elastisitas kayu yang besarnya dipengaruhi oleh arah memanjang serat (aksial) dan 

arah tegak lurus serat (transversal). 

Material kayu memiliki keterbatasan dalam ukurannya, terutama bila 

digunakan untuk bentang yang panjang dengan bentuk yang beragam. Maka dari 

itu, perlu adanya hubungan kayu yang mencapai fungsi yang diinginkan. Salah satu 

hubungan kayu pada bangunan adalah hubungan balok-kolom. Hubungan kayu 

tersebut membutuhkan adanya sambungan yang berguna untuk meneruskan beban 

yang ada pada struktur bangunan. Sebuah sambungan harus mampu mentransfer 

beban dari balok ke kolom atau komponen struktur lainnya.  Umumnya sambungan 

melibatkan pengencang mekanis seperti paku boks, paku sinker, baut, sekrup kayu, 

sekrup kunci, dan lain-lain. 

Pada penelitian kali ini dilakukan eksperimen hubungan balok-kolom 

disambung dengan pelat perantara dan sekrup kunci sebagai alat pengencangnya 

Sekrup kunci sendiri seperti pada Gambar 1.1 adalah salah satu alat pengencang 

tipe pasak yang bentuknya menyerupai baut, memiliki bagian yang tidak berulir di 

dekat kepala sekrup namun ujungnya runcing, selain itu sekrup kunci cenderung 

digunakan pada saat membutuhkan sambungan kayu yang lebih panjang dari baut. 

Ukuran sekrup kunci lebih besar dari sekrup kayu pada umumnya maka kekuatan 

dalam menahan beban lebih besar jika dibandingkan dengan sekrup kayu biasa. 

Beban yang dapat diterima oleh sekrup kunci merupakan beban lateral dan beban 

cabut. 

Gambar 1.1 Sekrup Kunci  

1.2 Inti Permasalahan 

Hubungan Balok-Kolom dengan pelat perantara merupakan inovasi sambungan 

dengan memanfaatkan sekrup kunci sebagai pengencang. Sebagai sambungan, 

pelat perantara dengan alat pengencang sekrup kunci bertugas menerima beban-
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beban yang bekerja pada suatu bangunan. Maka dibutuhkan desain sambungan 

yang tepat untuk menghindari resiko keruntuhan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penilitian ini adalah : 

1. Mengetahui tipe kegagalan pada hubungan balok-kolom dengan sambungan 

pelat perantara menggunakan sekrup kunci. 

2. Mengatehui kapasitas sambungan alat pengencang sekrup kunci pada 

hubungan balok-kolom berdasarkan persamaan desain dan uji 

eksperimental. 

3. Mengetahui pengaruh dan perilaku jumlah sekrup kunci terhadap kekuatan 

hubungan. 

4. Mengetahui perilaku pelat perantara pada sambungan. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dari penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Benda uji balok dan kolom menggunakan kayu Meranti Merah. 

2. Sambungan kayu menggunakan pengencang sekrup kunci. 

3. Uji kuat hubungan balok-kolom dilakukan dengan pembebanan lentur 

menggunakan Universal Testing Machine (UTM).  

4. Acuan desain dan perhitungan menggunakan SNI 7973-2013 

5. Digunakan sekrup kunci dengan diameter 6,35 mm, dan panjang untuk ke 

kolom 50,8 mm dan ke balok 101,6 mm. 

6. Kayu yang digunakan sebagai kolom dan balok memiliki dimensi 

penampang 50 mm x 100 mm, dengan tinggi kolom 900 mm dan panjang 

balok 700 mm.  
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Gambar 1.2 Ilustrasi Hubungan Balok-Kolom dengan Pelat Perantara dan 

Pengencang Sekrup Kunci 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

Studi pustaka dilakukan dengan cara mencari informasi dan teori tambahan 

dari sumber berupa buku, jurnal ilmiah, paper, serta peraturan-peraturan 

yang berlaku juga berhubungan dengan topik mengenai sambungan kayu. 

2. Uji Eksperimental 

Uji eksperimental dilakukan dengan cara membuat model hubungan balok-

kolom pada kayu Meranti dengan total 3 buah benda uji. Penelitian 

menggunakan alat Universal Testing Machine (UTM) di laboratorium 

struktur Teknik Sipil Universitas Katolik Parahyangan. 
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1.6  Diagram Alir 

Gambar 1.3 Diagram Alir Penelitian 
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1.7 Metode Penelitian 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metode penelitian, diagram alir dan 

sistematika penulisan, 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori-teori yang dijadikan dasar teori yang digunakan 

untuk acuan dalam pembahasan masalah yang akan diteliti.  

BAB III  PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENGUJIAN 

Bab ini berisi penjelasan persiapan pengujian dan tahapan 

pelaksanaan uji eksperimental yang dilakukan. 

BAB IV  PEMBAHASAN HASIL EKSPERIMENTAL 

Bab ini berisi analisis perilaku dan kapasitas sambungan 

berdasarkan hasil uji eksperimental yang dilakukan di laboratorium.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan saran yang 

sekiranya dapat diberikan mengenai pengujian yang telah dilakukan
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